
Available online at http://www.journal.arthamaramedia.co.id/index.php/jiptek  

JURNAL INOVASI PEDAGOGI & TEKNOLOGI (JIPTek) 

Vol 1, No 1, Juli 2023, hal 121-127 

E-ISSN: 3025-6968 

 

 

JIPTek, E-ISSN: 3025-6968, Vol 1, No 1, Juli 2023 121 

ANALISIS PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK (PROJECT-BASED 

LEARNING) UNTUK MENINGKATKAN KREATIVITAS SISWA DI KELAS IV SD 

   
Megawati  

UPT SPF SDN Paccerakkang, Indonesia 

*E-mail: megawati.akhmad@gmail.com  

  

Artikel Info Abstrak 

Received: 15 Juni 2023 

Accepted: 12 Juli 2023  

Published: 28 Juli 2023  

 

 

 

 
This is an open access article under the CC BY-SA 

license. Copyright © 2024 by Author. Published by 

CV Arthamara Media. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek (Project-Based Learning atau PjBL) dalam upaya meningkatkan 

kreativitas siswa kelas IV Sekolah Dasasr (SD). Penggunaan metode ini dianggap 

relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini yang menuntut siswa untuk 

memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Penelitian ini 

dilakukan melalui metode studi literatur dengan menelaah berbagai sumber 

literatur terkait penerapan PjBL dan kaitannya dengan peningkatan kreativitas 

siswa. Berdasarkan hasil kajian, ditemukan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek memiliki sejumlah keunggulan dalam memfasilitasi siswa untuk berpikir 

secara kreatif, menyelesaikan masalah secara mandiri, dan bekerja secara 

kolaboratif. Siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga menerapkannya dalam 

kehidupan nyata melalui proyek yang mereka kerjakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kreativitas siswa, terutama dalam konteks pembelajaran di MI. 

Namun, penerapannya membutuhkan dukungan guru yang kompeten dan 

infrastruktur yang memadai. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, kreativitas, kelas IV SD 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan kemampuan siswa agar 

dapat beradaptasi dengan tantangan di masa 

depan. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, 

tujuan utama pendidikan nasional sebagaimana 

tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertakwa, cerdas, 

kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Salah 

satu aspek penting dalam pencapaian tujuan ini 

adalah pengembangan kreativitas siswa, yang 

menjadi kemampuan esensial di era modern saat 

ini. Kreativitas berperan penting dalam 

membekali siswa untuk menghadapi kompleksitas 

tantangan dunia kerja dan kehidupan sehari-hari 

yang terus berkembang (Pratama, 2021). 

Secara faktual, pembelajaran di Sekolah 

Dasar (SD) sering kali masih bersifat 

konvensional, dengan pendekatan yang cenderung 

instruksional dan berpusat pada guru. Dalam 

banyak kasus, siswa hanya menjadi penerima 

informasi tanpa diberi kesempatan yang cukup 

untuk berpikir kritis dan kreatif (Fatimah, 2020). 

Model pembelajaran yang semacam ini kurang 

memberikan ruang bagi siswa untuk berinovasi 

dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Akibatnya, perkembangan kreativitas siswa tidak 

maksimal, terutama dalam mata pelajaran yang 

membutuhkan keterlibatan aktif siswa, seperti 

pendidikan agama Islam (PAI). 

Pendidikan agama Islam merupakan mata 

pelajaran yang sangat penting dalam sistem 

pendidikan di Indonesia, terutama di SD yang 
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menekankan pada pembentukan karakter dan 

pemahaman agama yang kuat. Namun, tantangan 

yang sering dihadapi dalam pembelajaran PAI 

adalah minimnya inovasi dalam metode 

pengajaran. Guru cenderung menggunakan 

metode ceramah yang tidak interaktif, sehingga 

siswa kurang termotivasi untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

berpengaruh pada rendahnya kreativitas siswa 

dalam memahami dan menerapkan konsep-

konsep agama dalam kehidupan sehari-hari 

(Hidayat, 2019). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan model pembelajaran yang lebih 

inovatif dan interaktif yang dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kreativitas siswa. Salah satu 

model yang dinilai efektif dalam hal ini adalah 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning atau PjBL). PjBL adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

pemberian proyek kepada siswa yang relevan 

dengan kehidupan nyata dan memerlukan 

keterlibatan mereka secara aktif dalam proses 

penyelesaiannya (Widodo, 2019). Model ini 

memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi 

ide-ide baru, menemukan solusi kreatif, dan 

berkolaborasi dengan teman-teman mereka, 

sehingga kreativitas mereka dapat berkembang 

dengan lebih baik (Setiawan, 2021). 

Project-Based Learning menawarkan 

sejumlah kelebihan yang tidak dimiliki oleh 

metode pembelajaran tradisional. Menurut 

penelitian Prasetyo (2018), PjBL mendorong 

siswa untuk berpikir secara kreatif dan kritis 

karena siswa ditantang untuk mencari solusi atas 

masalah yang mereka hadapi dalam proyek yang 

diberikan. Selain itu, PjBL memberikan siswa 

pengalaman belajar yang lebih bermakna karena 

mereka tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

menerapkannya dalam kehidupan nyata. 

Penerapan proyek juga membuat siswa belajar 

untuk bertanggung jawab dan bekerja sama dalam 

tim, yang merupakan keterampilan penting dalam 

kehidupan sosial dan dunia kerja masa depan 

(Haryanto, 2020). 

Dalam konteks pembelajaran PAI di kelas 

IV SD, penerapan PjBL sangat relevan karena 

siswa pada tingkat ini berada dalam tahap 

perkembangan kognitif yang mulai terbuka 

terhadap pemahaman konsep-konsep yang lebih 

kompleks. Dengan menggunakan PjBL, siswa 

tidak hanya diajak untuk memahami ajaran-ajaran 

agama secara tekstual, tetapi juga untuk 

menerapkannya dalam bentuk proyek yang dapat 

mereka lihat manfaatnya secara langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, proyek-proyek 

seperti pembuatan poster tentang nilai-nilai 

kejujuran dalam Islam atau kegiatan sosial yang 

terkait dengan pembelajaran agama dapat 

mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam 

memahami dan menerapkan ajaran agama 

(Azzahra, 2020). 

Meskipun demikian, penerapan PjBL 

dalam pembelajaran di MI masih menghadapi 

beberapa kendala. Penelitian oleh Syamsuddin 

(2021) mengungkapkan bahwa banyak guru yang 

belum memiliki pemahaman yang cukup tentang 

bagaimana merancang dan mengelola proyek-

proyek pembelajaran yang efektif. Selain itu, 

keterbatasan fasilitas dan sumber daya di sekolah, 
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seperti kurangnya akses terhadap teknologi dan 

bahan ajar yang mendukung, juga menjadi 

tantangan yang signifikan dalam implementasi 

PjBL (Putri, 2020). Oleh karena itu, pelatihan dan 

pendampingan bagi guru sangat diperlukan untuk 

memastikan keberhasilan penerapan model ini. 

Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek sangat penting 

dalam upaya meningkatkan kreativitas siswa di 

MI. Model ini tidak hanya membantu siswa untuk 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik, 

tetapi juga memberikan mereka kesempatan untuk 

berpikir secara kreatif, bekerja sama dengan 

teman, dan menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan nyata. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan PjBL di kelas IV MI dan 

dampaknya terhadap peningkatan kreativitas 

siswa, dengan menggunakan metode studi 

literatur dan mengkaji penelitian-penelitian yang 

relevan.

  

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam 

studi ini adalah studi literatur (literature review), 

yang mengkaji berbagai referensi ilmiah, baik 

berupa jurnal, buku, artikel, maupun laporan 

penelitian terkait topik pembelajaran berbasis 

proyek dan pengaruhnya terhadap kreativitas 

siswa. Metode studi literatur memungkinkan 

peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi hasil-hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan topik ini. Data yang 

dikumpulkan meliputi literatur berbahasa 

Indonesia yang dipublikasikan pada periode 2018-

2022. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis isi (content analysis), yang melibatkan 

penelaahan secara mendalam terhadap isi dari 

literatur yang relevan untuk menarik kesimpulan 

yang obyektif mengenai penerapan PjBL.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Project-Based Learning (PjBL) 

sebagai model pembelajaran inovatif telah 

menjadi topik yang banyak dibahas dalam literatur 

pendidikan, terutama dalam upaya meningkatkan 

kreativitas siswa. Pembelajaran berbasis proyek 

tidak hanya memberi siswa kesempatan untuk 

mengembangkan pemikiran kritis, tetapi juga 

mendorong mereka untuk bekerja secara mandiri 

dan kolaboratif. Dalam konteks Sekolah Dasar 

(SD), penerapan PjBL berpotensi besar dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 

yang sangat diperlukan di era modern ini. 

 

Project-Based Learning dan Kreativitas Siswa 

Penerapan PjBL memiliki dampak 

signifikan terhadap perkembangan kreativitas 

siswa di tingkat sekolah dasar, termasuk di 

Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian yang dilakukan 

oleh Prasetyo (2018) menunjukkan bahwa model 

PjBL mampu meningkatkan kreativitas siswa 

karena menuntut mereka untuk berpikir "di luar 

kotak" dan mencari solusi inovatif untuk masalah 

yang dihadapi dalam proyek. Siswa diajak untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru, yang 
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memungkinkan mereka untuk mengasah 

keterampilan kreatif, seperti merancang, 

menyusun strategi, dan memecahkan masalah. 

Kreativitas adalah keterampilan yang tidak 

hanya dibutuhkan dalam bidang seni, tetapi juga 

dalam semua aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan agama Islam (PAI). Melalui PjBL, 

siswa SD dapat mengembangkan kreativitas 

mereka dengan merancang proyek-proyek yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan ajaran 

agama. Misalnya, proyek seperti membuat video 

edukasi tentang adab dalam Islam atau merancang 

kegiatan sosial yang berkaitan dengan ajaran 

Islam dapat membantu siswa untuk lebih 

memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama 

dengan cara yang kreatif (Azzahra, 2020). 

 

 Implementasi PjBL dalam Pembelajaran di MI 

Penelitian oleh Widodo (2019) 

mengungkapkan bahwa penerapan PjBL di 

sekolah dasar mampu memberikan dampak positif 

terhadap pembelajaran, terutama dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam proyek-

proyek PjBL, siswa tidak hanya pasif 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat 

aktif dalam merencanakan dan melaksanakan 

proyek. Keterlibatan aktif ini memotivasi siswa 

untuk bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka sendiri, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. 

Dalam konteks SD, penerapan PjBL dalam 

pembelajaran PAI sangat sesuai dengan 

karakteristik siswa yang mulai berkembang secara 

kognitif. Pada usia kelas IV, siswa berada pada 

tahap perkembangan kognitif di mana mereka 

mulai memahami konsep-konsep abstrak dan 

berpikir lebih logis. Oleh karena itu, PjBL sangat 

relevan untuk diterapkan, karena proyek-proyek 

yang mereka kerjakan memerlukan pemahaman 

mendalam dan penerapan langsung dari ajaran-

ajaran agama yang mereka pelajari (Haryanto, 

2020). 

 

Pengaruh PjBL terhadap Penguasaan Materi dan 

Nilai-Nilai Agama 

Penguasaan materi pembelajaran, terutama 

dalam mata pelajaran PAI, seringkali menjadi 

tantangan di MI. Metode pengajaran tradisional 

yang cenderung berpusat pada guru, seperti 

ceramah, seringkali kurang efektif dalam 

menumbuhkan pemahaman mendalam dan 

keterlibatan siswa. Penelitian oleh Fatimah (2020) 

menunjukkan bahwa metode ini kurang 

memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis 

dan kreatif, sehingga materi yang disampaikan 

hanya dipahami secara dangkal dan hafalan. 

Dalam PjBL, siswa diberikan kebebasan 

untuk mengeksplorasi materi pembelajaran 

melalui proyek-proyek yang mereka pilih. 

Misalnya, siswa dapat diminta untuk membuat 

proyek yang menggabungkan nilai-nilai 

keagamaan dengan konteks kehidupan sehari-

hari, seperti menyusun rencana aksi sosial yang 

mencerminkan ajaran kebaikan dalam Islam. 

Proses ini tidak hanya membantu siswa 

memahami nilai-nilai agama secara lebih 

mendalam, tetapi juga mendorong mereka untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan 

nyata (Putri, 2020). 
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Tantangan Penerapan PjBL di SD. 

Meskipun PjBL menawarkan banyak 

manfaat, penerapannya di SD tidak lepas dari 

tantangan. Penelitian oleh Syamsuddin (2021) 

mengungkapkan bahwa salah satu kendala utama 

dalam penerapan PjBL adalah kurangnya 

pemahaman guru tentang bagaimana merancang 

dan melaksanakan proyek pembelajaran yang 

efektif. Guru seringkali kesulitan dalam 

menentukan proyek yang relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa, terutama dalam mata 

pelajaran PAI yang memerlukan pemahaman 

mendalam tentang ajaran agama. 

Selain itu, keterbatasan fasilitas di banyak 

SD juga menjadi kendala dalam penerapan PjBL. 

Kurangnya akses terhadap teknologi, seperti 

komputer dan internet, membatasi siswa dalam 

mencari informasi dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Sebagai 

solusi, guru perlu kreatif dalam memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia dan memberikan 

dukungan lebih kepada siswa agar mereka tetap 

dapat menyelesaikan proyek dengan baik 

(Hidayat, 2019). 

 

Studi Relevan: Dampak PjBL terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif 

Banyak penelitian yang mendukung 

efektivitas PjBL dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Pratama 

(2021) menemukan bahwa siswa yang belajar 

dengan model PjBL menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif 

mereka dibandingkan dengan siswa yang belajar 

menggunakan metode konvensional. Hasil ini 

menunjukkan bahwa PjBL mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menantang dan 

merangsang siswa untuk berpikir kreatif dan 

inovatif. 

Penelitian lain oleh Haryanto (2020) juga 

menemukan bahwa PjBL memberikan siswa 

kesempatan untuk bekerja secara kolaboratif, 

yang mendorong mereka untuk berbagi ide dan 

menemukan solusi bersama-sama. Kolaborasi ini 

sangat penting dalam mengembangkan 

kreativitas, karena siswa diajak untuk saling 

memberi dan menerima masukan, yang membantu 

mereka melihat suatu masalah dari berbagai 

perspektif. 

 

Implikasi Penerapan PjBL dalam Pembelajaran 

PAI 

Penerapan PjBL dalam pembelajaran PAI 

di SD dapat memiliki dampak jangka panjang 

terhadap perkembangan kognitif dan afektif 

siswa. Dengan menggunakan PjBL, siswa tidak 

hanya diajarkan untuk menghafal konsep-konsep 

agama, tetapi juga untuk menerapkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

membantu mereka menginternalisasi ajaran-

ajaran agama secara lebih mendalam dan 

menjadikan agama sebagai panduan dalam 

bertindak. 

Namun, untuk mencapai hasil yang 

maksimal, guru harus diberi pelatihan yang 

memadai tentang bagaimana merancang dan 

melaksanakan proyek yang relevan dan bermakna 

bagi siswa. Selain itu, sekolah juga perlu 

menyediakan sumber daya yang memadai, seperti 

akses terhadap teknologi dan bahan ajar yang 
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mendukung, agar penerapan PjBL dapat berjalan 

dengan lancar dan efektif (Setiawan, 2021). 

 

Kreativitas dalam Konteks Pembelajaran 

Kolaboratif 

Kolaborasi merupakan salah satu elemen 

penting dalam PjBL yang sangat mendukung 

pengembangan kreativitas. Ketika siswa bekerja 

sama dalam kelompok proyek, mereka belajar 

untuk berbagi ide, bernegosiasi, dan menemukan 

solusi bersama. Kolaborasi ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, 

tetapi juga membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial yang sangat diperlukan di 

masa depan. Menurut penelitian Haryanto (2020), 

siswa yang terlibat dalam kerja kelompok proyek 

cenderung menunjukkan kreativitas yang lebih 

tinggi karena mereka belajar untuk 

menggabungkan ide-ide yang berbeda menjadi 

satu solusi yang inovatif. 

 

Penggunaan Teknologi dalam PjBL 

Dalam era digital saat ini, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran berbasis proyek 

sangat penting. Teknologi dapat membantu siswa 

dalam mencari informasi, mengolah data, dan 

mempresentasikan hasil proyek mereka. Namun, 

penelitian Putri (2020) menunjukkan bahwa tidak 

semua sekolah memiliki akses yang memadai 

terhadap teknologi, yang menjadi hambatan dalam 

penerapan PjBL. Oleh karena itu, sekolah harus 

kreatif dalam memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia dan memastikan bahwa teknologi 

digunakan secara efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

Agar penerapan PjBL lebih efektif di SD, 

beberapa langkah harus diambil. Pertama, guru 

perlu diberi pelatihan lebih lanjut tentang cara 

merancang proyek yang sesuai dengan kurikulum 

dan kebutuhan siswa. Kedua, sekolah perlu 

menyediakan fasilitas yang memadai, termasuk 

teknologi dan bahan ajar, untuk mendukung 

pelaksanaan PjBL. Terakhir, perlu adanya 

dukungan kebijakan dari pemerintah untuk 

mendorong penerapan model pembelajaran 

inovatif ini di semua sekolah dasar, terutama di 

Madrasah Ibtidaiyah. 
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